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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar mereka memiliki kompetensi yang seimbang dalam penguasaan Iptek dan Imtak yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Menurut Mukhtar Sekolah merupakan suatu wadah untuk menciptakan sosok manusia yang berpendidikan tanpa melihat latar belakang siswa yang terlibat didalamnya, baik dari segi budaya, sosial, maupun ekonomi. Sekolah menjadi suatu organisasi yang di rancang untuk dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat luas. Dalam hal ini sekolah harus dapat dikelola dan diperdayakan agar mampu mewujudkan predikat sebagai sekolah yang berkualitas yang mampu memproses peserta didik yang pada akhirnya akan menghasilkan produk (output) secara optimal
. Salah satu penunjang utama bagi keberhasilan pendidikan di sekolah adalah terciptanya budaya sekolah yang kondusif melalui pengembangan budaya sekolah yang dilandasi nilai-nilai akhlaqul karimah. Menurut Laraine Blaxter dan Cristina Hughes yang dikutip Mukhtar dan Suparto bahwa Budaya sekolah adalah suatu suasana  kehidupan yang terlihat bebas, seiring dengan itu dia melambangkan gagasan, intelektualitas, keterampilan dan keilmuawan. Di samping itu budaya sekolah merupakan suatu sistem nilai, norma dan aturan yang terkait dengan persekolaha
. Budaya sekolah yang demikian tidak akan tercipta dengan sendirinya, melainkan perlu dibentuk, dibangun, dikembangkan dan dipelihara secara bertahap melalui berbagai program dan kegiatan yang melibatkan semua anggota komunitas sekolah.

            Penyelenggarakan pendidikan secara baik, tertata dan sistimatis hingga proses yang terjadi didalamnya dapat menjadi suatu sumbangan besar bagi kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal ini sekolah sebagai institusi yang melaksanakan proses pendidikan dalam tataran mikro menempati posisi penting, karena di lembaga inilah setiap anggota masyarakat dapat mengikuti proses pendidikan dengan tujuan mempersiapkan mereka dengan berbagai ilmu dan keterampilan agar lebih mampu berperan dalam kehidupan masyarakat.

Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan tempat proses pendidikan dilakukan yang memiliki sistem yang komplek dan dinamis. Dalam kaitannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya sekedar tempat untuk berkumpul guru dan murid serta civitas yang lainnya, melainkan berada pada suatu tatanan yang rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang sebagai suatu Oraganisasi yang memerlukan pengelolaan manajemen yang lebih sungguh-sungguh dan lebih baik sehingga tujuan dapat dapat tercapai dengan mutu yang baik.

Penyelenggara pendidikan yang berkualitas atau bermutu dapat ditunjukkan oleh kemampuan dalam menciptakan proses pendidikan atau proses manejemen sekolah yang efektif dan efisien, oleh karena itu sumber daya yang ada harus betul-betul professional, sehingga sumber daya manusia pendidikan dapat diberdayakan secara optimal.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. Atas dasar tujuan dan alasan di atas, maka kebijakan pemerintah tentang manajemen berbasis sekolah membawa angin segar bagi para guru untuk melakukan kebebasan akademis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Permasalahan yang timbul sekarang adalah bahwa iklim kerja guru merupakan kontribusi terhadap proses pembelajaran yang kurang dikembangkan, bahkan guru belum mengenalnya.

Apabila guru/pendidik bekeinginan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka dapat dimulai dengan memperbaiki iklim kelasnya dan untuk itu telah terbuka kesempatan bagi guru dan kepala sekolah untuk mengkreasi suasana yang lebih intensif dalam sistem yang lebih “demokratis”.

           Penciptaan budaya Organisasi sekolah yang baik dan kondusif sangat erat hubungannya dengan sikap dan cara pandang warga sekolah atas sistem pengelolaan sekolah. Sistem pengelolaan sekolah itu sendiri sangat banyak diwarnai dan ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dan guru dalam menerapkan serta mengembangkan sistem manajemen yang baik. Kesadaran atas tindakan yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah dalam melaksanakan fungsi dan kewajibannya inilah yang akan mampu menciptakan budaya organisasi sekolah yang baik.

Secara umum, sebuah sekolah atau organisasi terdiri dari sejumlah orang dengan latar belakang, kepribadian, emosi, dan ego yang beragam. Hasil penjumlahan dan interaksi berbagai orang tersebut membentuk budaya organisasi. Secara sederhana, budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai kesatuan dari orang-orang yang memiliki tujuan, keyakinan (belief), dan nilai-nilai yang sama. Budaya organisasi sangat erat berkaitan dengan budaya sekolah di mana berbagai aspek terlibat di dalamnya. Aspek-aspek yang terlibat di dalam sebuah budaya atau budaya sekolah meliputi latar atau setting sekolah, lingkungan (milieu), suasana (atmosphere), rasa (feel), sifat (tone), nilai-nilai, dan iklim (climate) organisasi. Budaya sekolah pada dasarnya merupakan tradisi yang berkembang di sebuah sekolah di mana kepala sekolah, guru-guru, serta warga sekolah lainnya bekerja dan berhubungan satu sama lainnya yang dimiliki sekolah yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan spirit dan nilai-nilai yang dianut sekolah.

Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi sekolah yang kondusif adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya kecakapan hidup siswa yang diharapkan. Tumbuh kembang nilai-nilai kecakapan hidup para siswa ini pada dasarnya merupakan realisasi dari pelayanan yang diberikan sekolah sebagai lembaga pendidikan kepada masyarakat.

Berdasarkan diskusi di atas, penulis tertarik untuk mengupas tuntas yang akan diformulasikan dalam sebuah judul penelitian yaitu “Model Pengembangan Budaya Organisasi Sekolah dalam Meningkatkan Mutu pelayanan pendidikan pada MTs Al-khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta Cilegon.
B. Identifikasi Masalah

Proses penumbuhan dan pengembangan budaya atau budaya dalam sebuah sekolah ditentukan oleh berbagai faktor yang ada di dalam lembaga tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi pe-numbuhan budaya sekolah adalah sikap dan cara pandang seluruh personal sekolah terhadap pengelolaan pendidikan secara menyeluruh dan seimbang. Ketidakseimbangan serta ketidakberpihakan personal sekolah terhadap sesuatu secara berlebihan akan menyebabkan timpangnya proses pengelolaan sekolah yang akan berakibat muncul-nya budaya organisasi sekolah yang kurang kondusif. Kondisi seperti ini akan menyebabkan rendahnya kinerja seluruh komponen sekolah, yang pada gilirannya akan menyebabkan terpuruknya sekolah dalam pencapaian prestasi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan budaya organisasi sekolah yang kondusif sebagai berikut:
1. Budaya Organisasi sekolah yang Rendah akan berakibat lemahnya kinerja manajemen sekolah ?
2. Budaya organisasi sekolah yang tidak komunikatif akan menciptakan lemahnya administrasi sekolah ?
3. Mutu pelayanan Pendidikan yang Rendah di akibatkan karena tidak terciptanya Budaya Organisasi sekolah yang baik  ?
4. SDM tenaga pendidik dan kependidikan yang rendah akan berpengaruh terhadap kualitas pelayanan Mutu pendidikan?
C. Batasan Masalah 

Dalam mempermudah menguari masalah yang akan didiskusikan dalam penelitian ini, maka diperlukan batasan-batasan agar tidak menyimpang lebih jauh, adapun batasan tersebut sebagai berikut: 
1. Bentuk budaya Organisasi Sekolah MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah kecamatan Purwakarta
2. Kondisi Obyektif Lingkungan Sekolah MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta
3. Strategi pengembangan budaya organisasi sekolah Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta.
D. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai sasaran, masalah-masalah yang dikaji perlu dirumuskan. Rumusan masalah tersebut diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk Organisasi sekolah di MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta Cilegon ?
2. Bagaimana bentuk pengembangan Organisasi sekolah di MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta?
3. Bagaimana Mutu Pelayanan pendidikan di sekolah MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta Cilegon
4. Bagaimana Strategi pengembangan budaya organisasi sekolah untuk meningkatkan Mutu pelayanan Pendidikan di MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta Cilegon.
E. Tinjauan Pustaka
 Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal berbasis agama, tingkatan dalam pendidikan madrasah sama seperti dengan sekolah umum, tingkat dasar disebut ibtidaiyah, tingkat pertama tsanawiyah dan tingkat atas aliah. Dalam pelaksanaannya madrasah kurang mendapat dukungan dan kepercayaan dari masyarakat. 
Dalam peningkatan mutu madrasah diperlukan konsep yang matang serta pemahaman tentang budaya organisasi sekolah, kata budaya sesungguhnya tidak lepas dari konsep dasar tentang budaya itu sendiri, yang merupakan salah satu terminologi yang banyak digunakan dalam disiplin antropologi.
Budaya merupakan terjemahan dari kata culture yang mengandung makna budaya atau peradaban. Edward Burnet Tylor, dalam Taliziduhu menjelaskan bahwa ”culture or civilization, taken in its wide ethnogra phic sense, is that complex whole which includes knowledge, belief, art, law, custom, and any other capabilities anda habits acquired by man as a member of society.”
 Sedangkan Vijay Santhe, dalam Taliziduhu, menjelaskan bahwa budaya adalah ”the set of important assumption (often unstated) that members of a community share in common.”

Kedua pengertian di atas menunjukkan bahwa budaya merupakan sesuatu hal yang kompleks dan utuh dan akan meliputi aspek-aspek pengetahuan, keyakinan, seni, hukum, kebiasaan dan kemampuan, serta kebiasaan lain yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat. Kompleksitas tersebut sering menjadi bentuk anggapan dasar yang penting dan tidak dinyatakan secara eksplisit serta menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam sebuah komunitas masyarakat. dalam konteks yang lebih kecil, budaya atau budaya ini dapat pula terjadi pada lingkungan sekolah. 

Cheng mengemukakan bahwa dunia pendidikan belum memiliki definisi yang pasti tentang budaya sekolah
. Istilah ini sering diidentikkan dengan berbagai istilah yang mendekati, seperti iklim, etos, dan sejarah/riwayat. Penggunaan istilah budaya sekolah serta pemahamannya digunakan sebagai satu bentuk upaya dalam membuat arah bagi pembentukan lingkungan sekolah yang kondusif dan suasana belajar yang stabil.

Suatu tinjauan literatur atas budaya sekolah yang dilakukan oleh Terrence E. Deal dan Kent D. Peterson mengungkapkan bahwa definisi budaya meliputi "pola teladan dalam nilai-nilai, kepercayaan, dan tradisi yang telah dibentuk dan menjadi milik sekolah setelah melewati rangkaian peristiwa dan waktu yang panjang
.  Paul E. Heckman  menegaskan bahwa budaya sekolah itu merupakan "keyakinanan yang dianut oleh para guru, para siswa, dan kepala sekolah”
. Definisi ini menunjukkan adanya upaya dalam menciptakan suatu lingkungan belajar yang efisien. Para ahli lebih memusatkan pada nilai-nilai inti diperlukan untuk memberi pembelajaranran dan mempengaruhi pola pikir generasi muda.

Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa budaya dapat digambarkan sebagai pola keteladanan yang meliputi norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan atau keyakinan, upacara, upacara agama, tradisi, dan pemahaman atas tradisi turun-temurun, mungkin dalam derajat atau tingkat penafsiran yang bermacam-macam, dalam anggota warga atau komunitas sekolah.

 Dengan memahami konsep dasar budaya secara umum di atas, selanjutnya kita akan berusaha memahami budaya dalam konteks organisasi atau biasa disebut budaya organisasi (organizational culture). Adapun pengertian organisasi di sini lebih diarahkan dalam pengertian organisasi formal. Dalam arti, kerja sama yang terjalin antar anggota memiliki unsur visi dan misi, sumber daya, dasar hukum struktur, dan anatomi yang jelas dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

Sejak lebih dari seperempat abad yang lalu, kajian tentang budaya organisasi menjadi daya tarik tersendiri bagi kalangan ahli maupun praktisi manajemen, terutama dalam rangka memahami dan mempraktekkan perilaku organisasi. 
Budaya Organisasi  merupakan suatu sistem dan makna/arti bersama yang dianut oleh para anggotanya yang membedakan organisasi dari organisasi lainnya.

Jadi budaya organisasi  merupakan keyakinan tata nilai dan persepsi umum yang di anut secara luas dalam membentuk dan memberi arti kepada perilaku pegawai sehingga menjadi kebiasaan yang relative sulit di ubah.

Upaya untuk mengembangkan budaya organisasi di sekolah terutama berkenaan tugas kepala sekolah selaku leader dan manajer di sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah hendaknya mampu melihat lingkungan sekolahnya secara holistik, sehingga diperoleh kerangka kerja yang lebih luas guna memahami masalah-masalah yang sulit dan hubungan-hubungan yang kompleks di sekolahnya. Melalui pendalaman pemahamannya tentang budaya organisasi di sekolah, maka ia akan lebih baik lagi dalam memberikan penajaman tentang nilai, keyakinan dan sikap yang penting guna meningkatkan stabilitas dan pemeliharaan lingkungan belajarnya.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pengajaran, pembimbingan dan pelatihan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi kompetensi. Maksud dari kompetensi di sini adalah tampilan keseimbangan kemampuan  kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik dalam pikiran, sikap, ucapan dan tindakannya sehari-hari yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian,  kompetensi yang dimaksud bukan hanya kompetensi yang menyangkut ilmu dan teknologi (iptek) saja, tetapi juga keimanan dan ketakwaannya (imtak) kepada Tuhan YME. 

Berdasarkan konsep kompetensi di atas, maka sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu menghasilkan lulusannya yang mempunyai keseimbangan kompetensi iptek dan imtak yang tinggi. Frymer dan Sergiovanni (1984), sebagaimana dikutip oleh Depdiknas
, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa budaya sekolah mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan kualitas lulusan. Artinya, semakin baik budaya sekolah, semakin tinggi kualitas lulusan sekolah tersebut. Sebaliknya, semakin buruk budaya sekolah semakin rendah kualitas lulusannya.  Hasil penelitian tersebut memberi isyarat kepada para pengelola pendidikan di mana pun tentang betapa pentingnya menciptakan budaya sekolah yang kondusif, agar mutu lulusan sekolah dapat terus meningkat ke arah yang lebih baik.

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.
  Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses pendidikan. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan sumberdaya lainnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dan sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, serta yang lainnya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut.

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsung-nya proses disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output.
 Dalam pendidikan berskala mikro di tingkat sekolah, proses yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.  

Dengan demikian, sebuah proses pendidikan dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu men-dorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu member-dayakan peserta didik. Kata memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekadar menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar secara terus-menerus (mampu mengembangkan dirinya). 

Output pendidikan pada dasarnya merupakan hasil kinerja sekolah secara keseluruhan. Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan moral kerjan ya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, UAS, UN, karya ilmiah, lomba akademik; dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olah raga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa standar pelayanan mutu sekolah selalu diarahkan kepada sasaran mutu yaitu berdasarkan pada standar mutu pendidikan Nasional. Untuk mencapai sasaran mutu tersebut, diperlukan perubahan sikap dan pandangan sekolah (beserta seluruh warganya) atas paradigma layanan pendidikan. Perubahan-perubahan ini tidak terjadi dalam satu kali atau satu siklus belaka, tetapi berlangsung secara terus-menerus sehingga pada setiap periode akan diperoleh selalu peningkatan mutu layanan pendidikan.

F. Kerangka Pemikiran

Suatu Organisasi di bentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh Karena itu, keberhasilan suatu organisasi di tunjukkan oleh kemampuannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal organisasi. 
Faktor internal adalah segala sesuatu yang berada di luar organisasi, namun mempunyai pengaruh besar terhadap organisasi dan budayanya. Kecenderungan global yang semakin kompetitif berpengaruh kuat pada budaya organisasi. Apabila tidak mampu merespon pengaruh global akan berdampak pada kesulitan organisasi. Demikian pula kecenderungan pertumbuhan demografis, sosial, ekonomi dan politik di dalam negeri berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Sebagai faktor internal organisasi di samping di dukung oleh sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkan kinerja organisasi, maka yang sangat besar peranannya adalah buadaya organisasi yang di anut segenap sumber daya manusia dalam organisasi.
Budaya dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun swasta mencerminkan penampilan organisasi, bagaimana organisasi dilihat orang yang berada di luarnya. Organisasi yang mempunyai budaya positif akan menunjukkan citra positif pula, demikian pula sebaliknya apabila budaya organisasi tidak berjalan baik akan memberikan citra negatif bagi organisasi.

Budaya organisasi tumbuh melalui proses evolusi dari gagasan yang diciptakan oleh pendiri organisasi dan kemudian di tanamkan kepada para pengikutnya. Budaya organisasi tumbuh, dan berkembang dilakukan dengan menanamkan melalui proses pembelajaran dan pengalaman.

Pengembangan dan perubahan organisasi sama dengan perubahan budaya. Gagasan tentang organisasi dikaitkan dengan sistem dan proses, Sedangkan gagasan budaya dikaitkan dengan orang dan hubungannya. Organisasi dan budaya merupakan dua sisi mata uang. Kombinasi dari keduanya menjadi budaya organisasi. Gagasan manajemen budaya adalah memastikan bahwa budaya terorganisasi baik dan organisasi yang bersifat manusiawi. Manusia dalam mencapai tujuannya dilakukan melalui organisasi. Organisasi dijalankan melalui manajemen yang selalu disesuaikan dengan perkembangan budaya. Dengan demikian, selalu terdapat interaksi antara budaya dan organisasi.
Menurut Victor S.L. Tan, Budaya organisasi perlu dikembangkan sesuai dengan perkembangan lingkungan dan kebutuhan organisasi. Perkembangan organisasi harus diarahkan pada terciptanya achievement culture, yaitu tipe budaya yang mendorong dan menghargai kinerja orang. Achievement culture menekankan pada pekerjaan yang dilakukan daripada sekedar peran. Orang akan menyilangkan peran untuk membuat pekerjaan berjalan dan menukar tanggung jawab apabila diperlukan
.
Budaya organisasi dapat sangat beragam karena bervariasinya sumber daya manusia, baik dilihat dari segi gender, umur, ras, suku, tingkat pendidikan, pengalaman, maupun latar belakang budayanya. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan pengelolaan keberagaman budaya atau diversity management. Dengan demikian, diharapkan organisasi mampu mengelola keberagaman dengan mengubah dari sifatnya sebagai hambatan menjadi sebuah kekuatan budaya organisasi.
Terdapat keraguan sementara pemimpin bahwa perubahan budaya dapat dilakukan atau tidak. Banyak usaha perubahan budaya mengalami kegagalan atau tidak dapat berkelanjutan. Namun budaya organisasi harus selalu disesuaikan dengan perkembangan lingkungan eksternal dan meningkatnya tuntutan kebutuhan internal. Apabila tidak dilakukan, maka akan mengalami kesulitan untuk mempertahankan apalagi meningkatkan kinerja organisasi. Victor S.L. Tan menegaskan bahwa budaya korporasi adalah buatan manusia dan dapat diubah. Namun, untuk melakukan perubahan budaya diperlukan perubahan mindset atau pola pikir dari seluruh sumber daya manusia dalam organisasi
.
Sumber daya manusia merupakan kunci untuk memenangkan keunggulan kompetitif di lokal maupun global. Adapun budaya mendapatkan nilai terbaik dari sumber daya manusia. Budaya kerja kualitas total merupakan harmoni antara orang dengan praktik manajemen saintifik. Kinerja organisasi dapat ditingkatkan apabila kita dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik. Untuk itu, kita hanya menggunakan sumber daya manusia yang tepat dan baik, maupun memberikan penghargaan pada orang yang tepat, mempromosikan orang dengan benar, memberikan insentif dengan benar dan mengorganisasi untuk mendapatkan kontribusi dari sumber daya manusia.

Masalah yang mungkin dihadapi dalam mengembangkan budaya organisasi adalah maslah sumber daya manusia. Masalah sumber daya manusia dalam kaitan dengan kinerja organisasi adalah maslah kompetensi. Michael zwell menyatakan bahwa dasar untuk keberhasilan organisasi adalah kompetensi, kepemimpinan, kompetensi pekerja, dan budaya korporasi yang memperkuat dan memaksimumkan kompetensi
.
Untuk menjalankan roda organisasi agar meningkat kinerjanya, diperlukan pemimpin yang mempunyai wawasan budaya, sehingga layak disebut sebagai cultur leader. Cultur leader adalah orang yang dengan memberi contoh, menyeimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dalam mengerjakan tugas. Cultur leader membuat jelas bagaimana masalah orang dan operasi dapat dilakukan
.
Untuk mencapai Cultur leader perlu membangun kepercayaan atau trust dari sumber daya manusia. Disamping itu, diperlukan langkah pemberdayaan atau empowerment sumber daya manusia. Dengan kata lain, cultural leader adalah pemimpin yang dapat memahami orang yang mampu mempunyai latar belakang budaya berbeda.

Budaya organisasi harus selalu diubah dan diperbaiki secara berkelanjutan, terlebih lagi dalam menghadapi kecenderungan global yang semakin gencar. Pengembangan organisasi semakin memerlukan sumber daya manusia yang lebih memahami budaya.

Oleh karena itu Sekolah sebagai salah satu organisasi pendidikan yang berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang bermutu, sangatlah penting untuk memperhatikan budaya organisasinya agar tercipta sebuah lembaga pendidikan yang bermutu dan berkualitas.
G. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagai bentuk penelitian, melalui pengkajian konseptual dan temuan-temuan di lapangan, penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan bentuk organisasi sekolah, pengembangan organisasi sekolah, mutu pelayanan pendidikan dan strategi pengembangan budaya organisasi sekolah untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di MTs Al-khairiyah, MTs Nasrul Ulum dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta Cilegon.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi atau gambaran tentang pemahaman guru atas pengembangan budaya organisasi sekolah serta bermanfaat dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan, khususnya kajian tentang semangat guru, iklim dan budaya organisasi sehingga dapat dijadikan sebagai pondasi penguatan lembaga pendidikan untuk pencapaian target program kerja sekolah dan tujuan inti pendidikan.
b. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat langsung kepada guru sebagai pelaksana pendidikan, sekolah serta dinas pendidikan. Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang-saran dan pemikiran serta wawasan pengetahuan kepada guru dalam hal pengembangan budaya organisasi sekolah dengan lebih terarah dan kontekstual. Kedua, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada guru dalam memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi. Ketiga, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada sekolah, khususnya MTs Se Kecamatan Purwakarta Cilegon, dan pemerintah, agar pengembangan budaya organisasi sekolah dapat dijadikan bahan perbandingan sesuai dengan karakteristiknya serta temuan-temuan penelitian.
H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan Tesis ini penulis membagi beberapa bagian maupun bab anatara lain sebagai berikut :

Bab Satu pendahuluan: Dalam Bab ini penulis membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, Batasan masalah, Rumusan Masalah, Tinjauan Pustaka, kerangka pemikiran, tujuan kegunaan penelitian, Metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua Budaya Organisasi Sekolah dan Pelayanan Mutu pendidikan, .pada bab ini membahas tentang konsep dasar budaya sekolah, Peningkatan Pelayanan Mutu Pendidikan dan perdebatan teori tentang Budaya Organisasi dan pelayanan pendidikan.

Bab tiga Metodologi penelitian. Dalam bab ini penulis membagi beberapa sub yaitu tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, unit analisis, teknik pengumpulan data penelitian, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Bab empat Analisis Tentang Implementasi Pengembangan Budaya Organisasi Sekolah dan Peningkatan dan Peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan dalam Bab ini akan di bahas profil MTs Al-Khairiyah, MTs Nasrul Ulum, dan MTs Al-Jauharotunnaqiyah Kecamatan Purwakarta, Temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab Lima Kesimpulan dan Saran ; dalam bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dan saran-saran dari beberapa uraian pembahasan judul tersebut.
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